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Background: Background: The number of patients with periodontal disease in
Indonesia is estimated to continue to increase yearly. 4.79% or 34614 people
had healthy periodontal tissue, while 95.21% or 687715 people had unhealthy
periodontal tissue. Clamshell waste containing chitosan can be utilized,
considering that interest in sources of raw materials derived from waste is
increasing. Chitosan has a dual function, which is osteoinductive because it
contains growth factors that provide growth for osteoblast cells.

Methods: A true experimental laboratory study with a post-test-only control
group design was conducted on 30 Wistar rats and divided into two groups: the
0.2% chlorhexidine gluconate group and the chitosan group of scallop shells
(Amusium Pleuronectes). The increase in the number of osteoblasts was
compared and analyzed.

Results: The results showed that the average in the control group on days 7,
14, and 21 was 1, 3.20, 8.80, while in the treatment group on days 7, 14, and
21, itwas 12.2, 21.8, and 25. Based on the One Way Anova test results, a p-
value of 0,000 (p <0.05) was obtained, meaning a significant difference in the
average number of osteoblast cells in each study group.

Conclusion: This study concludes that there is an increasing effect of alveolar
bone osteoblasts from chitosan in scallop shell extract (Amusium Pleuronecte)
in Wistar rats with periodontitis.
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PENDAHULUAN

Jumlah penderita penyakit periodontal di Indonesia
diperkirakan terus meningkat setiap tahun. Sebesar
4,79% atau 34614 orang yang memiliki jaringan
periodontal sehat sedangkan sebesar 95,21% atau
687715 orang jaringan periodontal yang tidak
sehatl. Menurut Riskesdas 2013 Indonesia
memiliki persentasi 25,9% pada penyakit gigi dan
mulut, dengan 68,9% kasus tidak dilakukan
perawatan. Prevalensi penyakit periodontal di
Indonesia sebesar 96,58%2. Tindakan perawatan
yang umum dilakukan antara lain scaling and root
planing serta pemberian obat antiinflamasi seperti

non steroid anti inflammatory drugs

(NSAIDs)3..Terapi periodontitis dengan antibiotik
mempunyai efek samping. Efek samping yang
sering terjadi seperti reaksi alergi, gangguan
pencernaan, gangguan fungsi jantung, sistem
kekebalan tubuh terganganggu dan yang paling
sering terjadi berupa efek resistensi3.

Tumpukan limbah cangkang dibiarkan menumpuk
tanpa dimanfaatkan kembali masih banyak
dijumpai, mengingat saat ini ketertarikan akan
sumber bahan baku yang berasal dari limbah
semakin meningkat4. Kitosan telah digunakan
secara luas sebagai biopolimer yang biasanya
digabungkan dengan material pengganti tulang dan

gigi karena bersifat biocompatible, biodegradable,
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bioresorbable dan non toksik5. Kitosan memiliki
dual fungsi yaitu bersifat osteoinduktif karena
mengandung growth factor yang menyediakan
pertumbuhan bagi sel osteoblas sehingga
penambahan kitosan dapat memperbaiki sifat
mekanik dan kekuatan dari hidroksiapatit 6.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui efek
kitosan dalam ekstrak cangkang kerang simping
(amusium pleuronectes) terhadap pertumbuhan
tulang alveolar pada tikus wistar dengan
periodontitis dengan melihat jumlah osteoblas.
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah
pengetahuan dibidang kesehatan gigi dan mulut
tentang pengaruh pemberian kitosan dalam ekstrak
cangkang kerang simping (amusium pleuronectes)

pada pertumbuhan tulang alveolar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental in
vivo dengan rancangan post test only with control
design. Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 30 tikus wistar jantan yang dibagi menjadi
2 kelompok vyaitu kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan. Masing-masing kelompok terbagi
menjadi 3 sub kelompok, yang terdiri dari 5 ekor.
Pada kelompok kontrol, sub kelompok kontrol
pertama adalah 5 ekor tkus yang dibuat
periodontitis dan diberikan klorheksidin glukonat
0.2% kemudian tikus didekapitasi pada hari ke-7.
Sub kelompok kontrol keduadan ketiga, tikus
didekapitasi pada hari ke-14 dan hari ke-21. Pada
kelompok perlakuan, sub kelompok perlakuan
pertama adalah 5 ekor tkus yang dibuat
periodontitis dan diberikan kitosan ekstrak
cangkang kerang simping (Amusium pleuronectes)
kemudian tikus didekapitasi pada hari ke-7. Sub
kelompok perlakuan kedua dan ketiga, tikus
didekapitasi pada hari ke-14 dan hari ke-21.

Tahap selanjutnya, preparat dibuat menggunakan
metode mikroteknik

jaringan. Kemudian,

pengamatan  mikroskopis  dilakukan  untuk
menghitung jumlah sel osteoblas menggunakan
mikroskop dengan perbesaran 400 Kkali.
Pengamatan dilakukan dalam tiga lapang pandang
kemudian jumlah dari seluruh hasil pengamatan
dirata-rata.

Analisis hasil penelitian dilakukan dengan
menghitung jumlah sel osteoblast yang terlihat
pada preparat histologis dengan skala rasio. Uji
normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk
dikarenakan jumlah sampel kurang dari 50.Uji
homogenitas dilakukan dengan uji Levene. Setelah
data yang didapat terdistribusi normal dan
homogen maka data dianalisis mengggunakan uiji
parametrik One Way Anova dengan tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05) yang kemudian
dilanjutkan dengan analisa uji Post Hoc Test yaitu
LSD (Least Significant Difference) untuk

mengetahui perbedaan antar kelompok.

HASIL PENELITIAN

Penelitian untuk mengetahui efek menaikkan
osteoblas tulang alveolar dari kitosan dalam ekstrak
cangkang kerang (amusium pleuronectes) pada
tikus wistar dengan periodontitis didapatkan hasil,

sebagai berikut :
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Grafik 1. Grafik Rerata Jumlah Sel Osteoblas
Grafik diatas menunjukkan bahwa rata-rata jumlah sel terendah terdapat pada kelompok kontrol hari ke-7
yaitu sebesar 1, dan rata-rata jumlah sel osteoblas tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan hari ke-21
sebesar 25. Pengujian normalitas data dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk karena sampel data pada
masing-masing kelompok kurang dari 50 sampel. Hasil uji normalitas sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro - Wilk

ompok Klorheksidin Glukonat 0,2% Kitosan Cangkang Kerang
Hari

Simping
7 .325 .928
14 421 544
21 .928 .833

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh distribusi data yang normal (p >
0,05) pada seluruh kelompok perlakuan, selanjunya dilakukan uji homogenitas dengan hasil sebagai
berikut:
Tabel 2. Hasil uji homogenitas (Levene test)

Kelompok Sig
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-7
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-14
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-21 0,64
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-7
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-14
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-21

Hasil uji homogenitas diperoleh p value sebesar 0,64 yang berarti bahwa data homogen (p > 0,05). Hasil
uji One Way Anova adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil uji One Way Anova

Kelompok Sel osteoblas Sig
Mean = SD
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-7 1.00 £ 0.707
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-14 3.20+1.304
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-21 8.80£1.924 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-7 12.20 +1.924
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-14 21.80+3.271

MEDALI Journal. Volume 4. Special Issue 1. Desember 2022



Putranto/ Abdurrahman/ Grati || 4

Kitosan Cangkang Kerang Simping H-21

25.00+2.739

Berdasarkan tabel 4.3 Hasil uji One Way Anova diperoleh nilai p value sebesar 0.000 (p < 0,05) yang berarti
bahwa ada perbedaan rata-rata jumlah sel osteoblas yang signifikan pada setiap kelompok-kelompok
penelitian. Untuk melihat detail perbandingan masing-masing kelompok, maka dilakukan uji lanjut dari One
Way Anova yaitu Post Hoc Test LSD dengan hasil sebagai berikut yang berarti ada perbedaan rata-rata
jumlah sel osteoblas yang signifikan minimal antara 3 kelompok perlakuan.

Selanjutnya dilakukan Uji Post Hoc Test LSD untuk mengetahui perbandingan pada masing-masing kelompok
perlakuan.

Hasil uji Post Hoc Test LSD sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Post Hoc Test LSD

Kelompok Sig
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-14 0,119
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-21 0,000
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-7 Kitosan Cangkang Kerang Simping H-7 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-14 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-21 0,000
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-21 0,000
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-14 Kitosan Cangkang Kerang Simping H-7 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-14 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-21 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-7 0,020
Klorheksidin Glukonat 0,2% H-21 Kitosan Cangkang Kerang Simping H-14 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-21 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-7 Kitosan Cangkang Kerang Simping H-14 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-21 0,000
Kitosan Cangkang Kerang Simping H-14 Kitosan Cangkang Kerang Simping H-21 0,027

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil uji Post Hoc Test LSD, perbandingan antara masing-masing kelompok diperoleh
nilai p < 0,05, yang berarti ada perbedaan rata-rata jumlah sel steoblas yang signifikan pada setiap kelompok
kelompok perlakuan.

DISKUSI

Hasil penelitian membuktikan bahwa jumlah
sel osteoblas pada tikus wistar jantan dengan
periodontitis didapatkan rerata tiap kelompok yaitu
kelompok kontrol dengan diberi khlorheksidin
glukonat 0.2% hari ke-7 adalah 1,00 hari ke-14
adalah 3,20, hari ke- 21 adalah 8,80. Sedangkang
ekstrak cangkang kerang simping hari ke-7 adalah
12,20, hari ke-14 adalah 21,80, dan hari ke- 21
adalah 25,00.

Pemberian kitosan dalam ekstrak kerang
simping terhadap meningkatkan jumlah sel
osteoblast menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji One-Way Annova
yang menunjukkan nilai p value > 0.05. Dengan
demikian kitosan dalam ekstrak kerang simping
(Amusium pleuronectes) berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah sel osteoblast pada tikus wistar
jantan dengan periodontitis, dan pada kelompok

ekstrak kerang simping (Amusium pleuronectes)
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hari ke-21 yang paling efektif dibandingkan dengan
kelompok lain dengan rata-rata jumlah sel
osteoblas sebesar 25,00.

Pada kelompok perlakuan yaitu ekstrak
kerang simping (Amusium pleuronectes)
didapatkan rata-rata jumlah sel osteoblas lebih
banyak dari pada kelompok kontrol yang diberikan
khlorheksidin glukonat 0.2%. Jumlah sel osteoblast
di kelompok kontrol lebih sedikit dikarenakan
khlorheksidin glukonat 0.2% hanya berfungsi untuk
antimikroba. Berbeda dengan kitosan dalam
ekstrak kerang simping (Amusium pleuronectes)
yang mengandung antibakteri dan efek
osteoinduktif yang dapat mempercepat
pertumbuhan tulang?7.

Kitosan mempunyai sifat  antibakteri
sehingga mampu menekan jumlah bakteri sehingga
mempercepat fase inflamasi yang biasanya
berlangsung selama 6-8 minggu. Selain itu, kitosan
juga mampu menstimulasi pembentukan dan
perkembangan tulang baru dengan lebih cepat
dengan cara mempercepat proses proliferasi atau
meningkatkan  jumlah  sel.  Kitosan juga
mengandung growth factor yang dibutuhkan untuk
menstimulasi sel progenitor sehingga mampu
mengisi defek atau kerusakan . growth factor akan
mengatur migrasi sek , sintesis sel dan
angiogenesis. Hal inilah yang membuat jumlah sel
osteoblas pada kelompok perlakuan lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok kontrol.

KESIMPULAN

Terdapat efek menaikkan osteoblas tulang
alveolar dari kitosan dalam ekstrak cangkang
kerang simping (amusium pleuronectes) pada tikus

wistar dengan periodontitis.
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